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BAHAGIAN V.

~

L PENGAWASAN.

Pasal 17.

Kanrikoodan -diawasi oleh Gunseikan.

Pasal 18.

Pada’ waktoe moelai mendjalankan pekerdja-
annja, Kanrikoodan haroes menetapkan atoeran-
atoeran pekerdjaannja, dan atoeran-atoeran itoe
haroes disahkan oleh Gunseikan. Hal mengoebah

atoeran ltoe djoega haroes dlsahkan oleh Gunsel—
kan. , oo

' ~ATOERAN TAMBAHAN.
Pasal 1.

Oendanéﬁendaﬁg ini. moelai berlakoe pada
hari dioemoemkan. - : .

| !;a.sal 2.

" Gunseikan mengangkat ,,anggota-anggota ba-
~dan -oentoek mendirikan Kanrikoodan” dan
meinerintahkan ‘mereka itoe soepaia mengoeroes
pekerdjaan jang- bersangkoetan deno-:. mendiri-
kan Kanrlkoodan ' '

.Pasél v3‘

Anggota-anggota badan oentoek mendirikan
Kanrikoodan itoe haroes - memboeat anggaran-
dasar dan menjerahkan .pekerdjaan-pekerdjaannja
képada Rizityoo Kanrikoodan sesoedah anggaran-
.dasar itoe dlsahkan oleh Gunselkan

Pasal 4. -

Kannkoodan haroes mengoemoemkan hal-hal
_jang ‘tertoelis dalam. ‘anggaran-dasar, nama
pegawai-pegawai-pemimpin  dan hal
]ang perloe sesoedah Kannkoodan dldmkan

o Batavia, tan'g’gal 10 bdelah 10,
tahoen Syoowa 17 (2602) '

. Besarnja kapal

lam-lam .

OENDANG OENDANG No.

Osamu Seirei No. 11.

42

Tentang mendaftarkan kapal kepoahjaan
pendoedoek.

Pasal 1.

Tiap-tiap kapal (termasoek perahoe, sampan
dsb., sekalian itoe  selandjoetnja akan diseboet
kapal sadja) keppenjaan pendoedoek asli, bangsa
Tionghoa dan bangsa Timoer-Asing lain-lain jang
tinggal di Djawa, jang besarnja 5 .un keatas dan
berlajar laloe-lintas disepandjang - pantai Djawa
atau antara Djawz dan poelau-poelau lain jang
terletak didaerah Sejatan haroes didaftarkan oieh
iang empoenja atau pengoeroesnja kepada Bala-
tentera Dai Nippon. .

Waktoe dan tempat oeritoek mendaftarkan kapal

jang dimaksoea pada ajat diatas dan Ral-ha!

lain jang perloe oentoek mendjalankan oendang-
oendang ini akan ditoendjoekkan dengan istimewa.

Pasal 2.

Dalam hal mendaftarkan kapal jang dimaksoed
dalam pasal diatas dan memindahkan hak atas.
kapal - itoe, haroes dibajar ongkos pendaftaran
dan/atau oncrkos pemmdahan hak seperti di-
bawah ini:

(1) Ongkos pendaftaran.

Lamanja berla-

koe pendaftaran Ongkos pendaftaran

dari 5 ton sampai

1 tahoen |f2.—(doea roepiah).
_.koerang dari 25 ton ) .
dari 25 ton sampai|~ 1 ditambah 5 sen boeat
koerang dari 150 ton | kelebihan -tiap-tiap
R ) ’ ton atau sebahagian
L - dari satoe ton.
dari. 150 ton keatas N ; » ditambah 2 sen boeat

kelebihan tiap-tiap
ton atau sebahagian
dari satoe ton.

(2) Ongkos pemindahan hak.

Lamanja berla-
1koe pendaftaran
sesoedah  pe-

Besarnja kapal
. ! mindahan hak

Ongkos pemindahan
hak . :

dari 5 ton sampai|selama berlakoe | f 3.—(tiga roepiah)

koerang dari 25 ton| pendaft_’aran‘

dati 25 ton sampai| " ” / " 5—(lima , )
koerang dari 150 ton i~ - .= o .

dari 150 ton keatas| - 5, ; 10.—(sepoelcen

roepxah)
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Pasal 3.

Barang siapa hendak ‘mendaftarkan kapal jang
dimaksoed pada pasal 1 haroes men]atakan hal-
hal jang berikoet:

nama kapal;

matjam kapal dan berapa ton besarnja;
nama pel3boehan pendaftaran kapal
goenanja kapal;

;nama dan tempat tmggal jang empoen]a dan
pengoeroes.

Gt i —

qual 4,

Kapal jang. tidak didaftarkan menoeroet jang
ditetapkan pada pasal 1 tidak boleh dipakai, baik

~ oleh jang empoenja maoepoen oleh pengoeroesnja.

‘Kapal jang tidak dldaftarkan blla dipakai, di-
ranipas oleh Pemerintah. 4

~Atoeran tambahan.

Oendang-oendanv ‘ini - moelai berlakoe pada
hari dioemoemkan.

Batavia, tanggal 20, boelan 10,
tahoen Syoowa 17 (2602).

Panglima Besar Balatentera Dai Nippon.

L 3
%
PET OENDJOEK
Tjara mendaftarkan kapal kepoenjaan
pendoedoek.
- Pasal 1,

Barang siapa hendak mendaftarkan kapal,
haroes mengmmkan atau menjampaikan soerat

permintaan oentoek mendaftarkan kapal (tjontoh

No. 1) serta soerat-soerat - pendaftaran kapal
dari pemerintah Belanda dahoeloe, bersama-sama
dengan oeang pendaftaran: jang dltetapkan -dalam
Oendang-oendang No. 42, kepada Batavia Kai-
musyo, Soerabaja Kalmusyo atau Semarang Kai-
musisyo (Kantor-tjabang Kaimusyo di Semarang)
selambat-lambatnja pada penghabisan boelan 11,

tahoen 2602.

boleh mewaklh ang-
_oentoek mefl_daftarkan l\apal

»Djawa Haﬂsen Kumiai”
gota-anggotanja
mereka. itoe.

" Pasal 2.

Kalmusyo (termasoek “djoega Kalmu51sy0 se-
akan diseboet Kaimusyo -sadja)
memberi soerat :keterangan pendaftaran kapal

" (tjontoh No, 2)- kepada orang jang memmtanja

sesoedah mendaftarkan kapal ltoe _

PasaIB

‘ Apablla kapal- jang soedah: dldaftarkan bertoe- :
kar ]ang empoenja, karena dld]oeal atau sebab—‘

sebab lain, maka hal. itoe haroes dirapotkan
selambat-lambatnja doea minggoe sesoedah tci-
djadi hal itoe, jakni-dengan mengirimkan soerat
permintaan pemindahan hak (tjontoh No. 3) dan
soerat ketérangan pendaftaran kapal bersama-
sama dengan ongkos pemindahan hak jang dite-
tapkan dalam Oendang-vendang No. 42 kepada
Kaimusyo.

o Pasal 4. _
Atoeran pasal 2 berlakoe boeat hal-hal jang

terseboet dalam pasal 3.

Pasal 5

“Rarang siapa telah meadapat soerat keterangan
pendaftaran kapal ‘baik jang empoenja maoepoen
pengoeroesnja,: dlperkenankan memakai kapal
itoe menoeroet sjarat- slarat jang dibawah ini:

1. Perahoe lajar jang berlajar laloe lintas
disepandjang pantai ﬁ]awa atau antara Djawa
dan poelau-poelau lain jang terletak didaerah
Selatan, kalau perloe akan ditetapkan matjam
dan banjak moeatannia dengan istimewa, demi-
kian. djoega perd]alanannja dengan perantaraan
»Djawa Hansen Kumiai”.

2. Soerat keteranoan pendaftaran kapal se-
nantiasa haroes disediakan dalam kapal, dan
kalau pegawdi Pemerintah jang berwadjib hendak
melihatnja haroes ditoendjoekkan.

3. Kapal jang soedah didaftarkan, diperintah-
kan mengibarkan bendera Nippon dan bendera
tanda kapal diawasi Gunseikanbu (tjontoh No. 4).

4. Dilarang berlajar masoek kedalam daerah
larangan jang ditoendjoekkan oleh Balatentera.

5. Soerat pendaftaran kapal tidak boleh- di-
djoeal atau dipindjamkan kepada orang lain.

Tjontoh No. 1

Kepada Jth.
Padoeka Gunseikan
(Pembesar Pemerintah Balatentera)
Pasoekan Osamu,

N

Soerat permmtaan oentoek mendaﬁarkan kapal.

- Nama. kapal: ........ccooiiiii
2 Matjam kapal, oekoerannja dan, djoemlah
ton-nja: ,
pandjangnja: ............. meter
lebarnja: ;..: .............. »
dalamnja: "..........e. PO ,
besarnja: ............i..l m3 atau ...... ton

Nama pelaboehan pendaftaran kapal .........
Goenan]a kapal:
Nama jang empoenja:

tempat tinggal:

......................................

.............................

D
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6. Nama pengoeroesnja:
. tempat tingpal: ...
Jang bertanda tangan dibawah ini ...... e 1)
bermohon, soepaja kapal ]ang diterangkan diatas
itoe didaftarkan dan diberi izin oentoek dipakai-
nja.
" Soerat-soerat jang perloe oentoek pendaftaran
itoe disertakan disini.

tanggal ...., boelan ...., tahoen ....
Jang memohonkan pendaftaran

ferenens e 1)

1 ang empoenja atau pengoeroes.
] g

................

Tjontoh No. 2 ‘ R
Laoét Djawa Timoer/Tengah/Barat. 1)
" No. s
Soerat keterangan pendaftaran kapal.
1. Nama kapal: ......c.cooviiiiiiiii .
2. Matjam kapal, oekoerannja dan djczmlah
) ton-nja:
pandjangnja: ........... meter
lebarnja: ............... "
dalamnja: ...............
besarnja: ............ m3 atau T ton.
3. Nama pelaboehan pendaftaran kapal: .........
4. Goenanja kapal: .................
5. (a) Nama dan tempat tinggal jang empoen;a

..........................................................

..........................................................

6. Lamanja berlakoe 1 tahoen:
dari tanggal ...... , boelan
sampai tanggal , boelan
~ Kapal jang.terseboet 'diatas dlperkenankan di-
pakai oleh jang empoenja atau pengoeroesn]a jang
" tertoelis dalam soerat keterangan ini, akan tetapi
haroes ditoeroet sjarat-sjarat jang diterangkan
dibelakang .ini. N

, tahoen ......

................ tanggal ..., boelan ...., tahoen ....
Kootuubu . (Departemen oeroesan laloe-lintas)
Gunseilkanbu.

‘Pasoekan Osamu,

1) Tjoret jang tidak perloe.

Tambahan tjontoh No. 2 (dibelakangnja).
Sjarat-sjarat oentoek memakai Kapal,

1. Soerat keterangan- pendaftaran kapal senan-
tiasa haroes disediakan dalam kapal-
haroes ditoendjoekkan. waktoe apapoen djoe-

.

, tahoen ...... .

dan -

ga, manakala hendak dilihat oleh pegawai
Pemerintah jang berwadjib.

2. Kapal jang soedah didaftarkan haroes mengi-
barkan bendera Nippon dan bendera tanda
kapal diawasi Gunseikanbu.’

3. Dilarang berlajar diloear dari ,,daerah jang
diperkenankan oentoek berlajar” jang ditetap-
kan dengan istimewa.

4, .Dllarang berlajar kedalam ,,daerah-larangan”
jang ditoendjoekkan oleh Balatentera.

5. Soerat pendaftaran kapal ini tidak boleh di-
djoeal atau dlpindjamkan kepada orang lain.

Barang siapa jang melanggar sjarat- slarat jang
diatas itoe akan dlhoekoem berat.

Tjontoh No. 3 ) _ -

- Kepada Jth.
Padoeka Gunseikan
(Pembesar Pemerintah Balatentera)

\

Pasoekan Osamu.

Soerat permintéan pemindahan hak atas kapal.

1. Nomor soerat keterangan pendaftaran kapal:

2. Nama kapal:: ........cciiiiiiiiiiiiii
3. Matjam kapal, oekoerannja dan djoemlah
ton-nja:
pand]angn]a ............................ meter
lebarnja: ... ”
dalamnja: ... »
besarnja: ............ m3 atau ......... ton
4, Goenanja kapal: .........ccoomiiiienn i,
5. Nama dan tempat tinggal jang empoenja
-~ dahoeloe: ........ooiiiiiiiiiii e
6. Nama dan tempat tinggal jang empoenja
SeKarang: .......cooiieiiiiiiiiiii e
7. Sebab-sebabnja pemindahan hak dan tanggal-
kedjad*an itoe: .......... \ .......................

Kami berdoea jang bertanda tangan dibawah
ini, bermohon soepaja pemindahan hak atas kapal
jang terseboet diatas didaftarkan.

Soerat-soerat jang perloe oentoek mendatarkan
pemmdahan hak itoe disertakan disini.

, tanggal .. ., boelan ...., tahoen ...

...............

jalng empoenja kapal dahoeloe,

................
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Tjontéh No. 4
" Bendera tanda kapal diawasi_Gunseikanbu,

' ~

E MERAH /\
pA . \.auaos/

g
V| = -
-
o HEE R
I
e Rl 15- -~~~ A SR >
Tjatatan. '

Disoedoet kiri bahagian bawah akan ditoeliskan
nomor soerat keterangan pendaftaran. .

~

OENDANG-OENDANG No. 43
4 Osamu Seirei No. 12
... . .Tentang mendaftarkan tjap dégang. )

Pasal 1. = ¢
Oeroesan pendaitaran tjap dagang dilakoekan
oleh Koogyo-Syoyuuken-Tooryokukyoku (Balai
pendaftaran milik perniagaan dan paten).
Pendaftaran tjap dagang dilakoekan. menoeroet
atoeran dahoeloe selama beloem diadakan atoe-
ran istimewa. C ‘
Pasal 2.

'~ Siapapoen tidak diperkenankan mendaftarkan

_tjap dagang, apabila: ’

“°(1) tjap dagang itoe seroepa betoel atau
menjeroepai Tanda-Keloearga Tenno Heika, ja-
itoe boenga chrysanthemum; T

(2) . tjap dagang itoe seroepa betoel atau
menjeroepai bendera Nippon, bendera Balaten-
tera, bintang tanda berdjasa, bintang kehormatan,
tanda peringatan resmi atau bendera negeri asing;

(3) tjap dagang-itoe akan mengatjaiukan ke-
tertiban oemoem atau adat. - _ - :

Djika sekiranja tjap dagang jang telah didai-

tarkan melanggar atoeran jang- ditetapkan pada’

ajat diatas, Kootoo' Kensatukyoku setiap waktoe
boleh menoentoet kepada Kootoo Hooin di Bata-
via soepaja pendaftaran itoe dihapoeskan.

"Pasal s -

" Tjap dagang. dioemoeiikan ‘dengan tjara me-

nempelkannja. pada papan-pengoemoeman di

- ’Koogyo-Syoyuuken-Tooryokukyoku. -

Pasal 4.

Hak pendaftaran tjap dagang jang habis tem-
pohija antara tanggal 1, boelan 1, tahoen 2602

dan hari permoelaan berlakoenja oendang-oen-

dang ini, atau jang akan habis tempohnja dalam
6..(enam) boelan sesoedah oendang-oendang ini .
berlakoe, masih berlakoe 6 (enam) boelan lama-
nja sesoedah oendang-oendang ini moelai ber-
lakoe. :

Mereka jang berkepentingan .dalam hal itoe
boleh menjamboeng pendaftaran tjap dagangnja

_sebeloem habis tempoh jang ditetapkan diatas.

Pasal 5.

- Oentoek mendaitarkan tjap dagang haroes di-
pakai bahasa Nippon atau bahasa Indonesia.

Atoeran tambahan. _
'Oendang-o'endang' ini moelai berlakoe pada

- hari dioemoemkan.

~ Batavia, tanggal 20, boelan 10,
tahoen Syoowa 17 (2602).

Panglima Besar Balatentera Dai Nippgh.'

OENDANG-OENDANG No. 44
S Osamu Seirei No. 13

Tentang memboebarkan bank-bank moesoehdan
mentjaboet Oendang-oendang No. 9 ,,tentang
- penoendaan pembajaran oetang-pioetang'’.

Pasal 1.

Panglima Besar Balatentera Dai Nippon mem-
beri perintah, soepaja ,De Javasche Bank”,
»Nederlandsche  Handel-Maatschappij N.V.”,
»Nederlandsch-Indische  Handelsbank N:V.”,
»Nederlandsch-Indische Escompto Maatschappij
N. V.” dan ,Batavia Bank N, V.”” ‘diboebarkan. -

Tiap-tiap bank jang terseboet pada ajat diatas
jang terletak di Djawa haroes moelai bekerdja
menjelesaikan oetang-pioetangnja pada tanggal
20, boelan 10, tahoen 2602. .

Meskipoen bank-bank jang terseboet dalam
ajat 1 telah diboebarkan, tiap-tiap\bank itoe di-
anggap masih berkoeasa bekerdja teroes, tetapi
semata-mata - oentoek menjelesaikan * sekalian
oetang-pioetang itoe. ° o

Pasal 2.

Panglima Besar Balatentera Dai Nippon mem-
beri perintah, soepaja tiap-tiap bank ,,The Hong-
keng and Shanghai Banking Corporation -Ltd.”,
»» The Chartered Bank of India, Australia and China
Ltd.”, ,,Bank- of China” dan ,,Oversea Chinese
Banking Corporation Ltd.” jang terletak di Djawa
menjelesaikan oetang-pioetangnja.-




Pendjela: =n Oandang=aandang
No. 4Z.

Tentang pendaftaran perahoe.

Sedjak didjalankan Pemerintahan Balatentera,
peratoeran baroe tentang pelajaran beloem diada-
kan, melainkan masih berlakoe peratoeran jang
lama. -

Sekarang 1elan dioemoemkan peratoeran pen=
daftaran perahoe-perahce serta pengawasan atas
pelajaran perahoe-perahoe itoe,

Semendjak dahoeloe, adalah kapal-kapal ketjil
dan perahoe-perahoe amat besar goenanja oentoek
perhceboengan  dilacet antara poelau Diawa de
ngan Tanah Seberang, karena dengan demikian
dapat dilakoekan pertoekaran barang-barang ba-
han diantara daerah-daerah kepoelauan di Indo-

IIEEI&

= . = - J——

ini, hesar puela goenan]a oentoek mengatoer per-
hoebOEngan itoe. Maksoed dan toedjoean atoeran
pendaftaran serta pengawasan itoe, ialah ter-
oetama oentoek mengetahoei berapa banjak djoem-
lah perahoe; dimana iempatnja dan lagi dapat
poela tarip pengangkoetan dilaoet diietapkan de-
ngan pantas, sehingga pengangkoetan itoe dapat
dilakoekan dengan teratoer. o

Dengan adanja prratveran jang baroe inl, maka
peroesahaan-peroesahaan perahoe rakjat menda-
pat perlindoengan, sedang pertoekaran barang-
barang bahan antara poelau-poelau di Indonesia.
dapat poela dilaknekan lehih sampnerna

Batavia, 20-10-2602.
Dengan perantaraan Hoodooka.



